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ABSTRAK 

 

M. SYARIF FIRMANSYAH / 222018237 / 2023 / Pengaruh Opini Audit, Reputasi KAP, 

Kompleksitas Operasi Perusahaan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 

(Studi Empiris Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia) 

 

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui pengaruh opini audit terhadap audit report lag 2) 

mengetahui pengaruh reputasi kap terhadap audit report lag 3) mengetahui pengaruh kompleksitas 

operasi perusahaan terhadap audit report lag 4) mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

audit report lag. Penelitian yang digunakan asosiatif. Terdapat lima variabel yang digunakan yaitu 

opini audit, reputasi kap, kompleksitas operasi perusahaan, ukuran perusahaan dan audit report 

lag. Populasi penelitian ini adalah 33 perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia. Sampel digunakan sebanyak 132 laporan keuangan. Data yang digunakan yaitu data 

skunder. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, 

laporan keuangan. Teknik analisis data yan digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji asumsi klasik, koefisien determinasi, analisis regresi berganda, uji t dibantu oleh Statistic 

Program For Special Science (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh opini 

audit berpengaruh positif, reputasi kap berpengaruh negatif, kompleksitas operasi perusahaan tidak 

berpengaruh, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit report lag. 

 

Kata Kunci : Opini Audit, Reputasi KAP, Kompleksitas Operasi Perusahaan, Ukuran 

Perusahaan, Audit Report Lag 
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ABSTRACT 

M. SYARIF FIRMANSYAH / 222018237 / 2023 / The Influence of Audit Opinion, KAP 

Reputation, Complexity of Company Operations and Company Size on Audit Report Lag 

(Empirical Study of Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange) 

 

The aims of this study were 1) to determine the effect of audit opinion on audit report lag 2) to 

determine the effect of head reputation on audit report lag 3) to determine the effect of company 

operational complexity on audit report lag 4) to determine the effect of company size on audit 

report lag. Research used associative. There are five variables used, namely audit opinion, head 

reputation, complexity of company operations, company size and audit report lag. The population 

of this study are 33 manufacturing companies listed on the Indonesian stock exchange. The 

samples used were 132 financial reports. The data used is secondary data. Data collection 

methods used in this study are documentation, financial reports. The data analysis technique used 

in this study is the normality test, classical assumption test, coefficient of determination, multiple 

regression analysis, t test assisted by the Statistical Program For Special Science (SPSS). The 

results of this study indicate that the influence of audit opinion has a positive effect, reputation has 

a negative effect, the complexity of company operations has no effect, and company size has no 

effect on audit report lag. 

 

Keywords: Audit Opinion, KAP Reputation, Complexity of Company Operations, Company Size, 

Audit Report Lag
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang Masalah 

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan sangat 

penting bagi tingkat manfaat dan nilai laporan tersebut. Ketepatan waktu juga 

dapat mempengaruhi relevansi informasi keuangan yang disajikan. Informasi 

pada laporan keuangan dikatakan relevan apabila informasi tersebut 

disampaikan secara tepat waktu dan mempunyai manfaat bagi pemakai 

informasi, sedangkan informasi keuangan dinyatakan tidak relevan apabila 

terjadi penundaan dalam penyampaian laporan keuangan. Karena tidak 

tersedia saat pemakai laporan keuangan membutuhkannya untuk pengambilan 

keputusan. Hal ini diatur di dalam PSAK tahun 2009 pada Kerangka Dasar 

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan paragraf 43, yaitu bahwa jika 

terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam laporan, maka informasi 

yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. 

Laporan keuangan adalah salah satu alat penting yang digunakan 

untuk mengukur maupun menilai kinerja perusahaan serta mendukung 

keberlangsungan suatu perusahaan. Salah satu aspek yang paling penting agar 

dapat menghasilkan informasi secara relevan adalah ketepatan waktu 

(timelines). Informasi yang tersedia tepat waktu merupakan informasi yang 

relevan bagi pengambil keputusan. Ini menjelaskan bahwa ketepatan waktu 

penyajian laporan keuangan merupakan hal yang krusial bagi publik. Apabila 

sinyal perusahaan memberikan kabar baik akan dapat meningkatkan harga 

saham perusahaan, sebaliknya jika sinyal perusahaan buruk maka akan 

menurunkan harga saham perusahaan. Adanya keterlambatan dalam laporan 
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keuangan perusahaan akan menyebabkan pergerakan saham tidak stabil maka 

investor menganggap perusahaan tersebut mengalami Audit report lag. 

Sesuai dengan peraturan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal yang membuat tentang kewajiban pada setiap perusahaan yang 

listing di Bursa Efek Indonesia wajib untuk menyampaikan laporan keuangan 

tahunannya secara berkala dan tepat waktu. Keputusan Ketua Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) Nomor: 

KEP346/BL/2011 Peraturan Nomor X.K.2 tentang penyajian laporan 

keuangan, menyatakan bahwa perusahaan go public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada 

BAPEPAM dan LK serta mengumumkan kepada masyarakat paling lambat 

pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Jika 

sebelum jangka waktu 3 bulan berakhir laporan keuangan dapat tersedia bagi 

pemegang saham, maka emiten wajib melaporkan laporan keuangan tersebut 

ke BAPEPAM. Apabila peraturan ini dilanggar oleh perusahaan, maka 

BAPEPAM akan memberikan sanksi kepada perusahaan yang bersangkutan. 

Peraturan tersebut tidak cukup membuat perusahaan dapat 

menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. Berdasarkan catatan Bursa 

Efek Indonesia hingga tanggal 31 Maret 2022, menyatakan ada 91 perusahaan 

belum menyampaikan laporan keuangan tepat waktu terkait penyampaian 

laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2021.Salah satunya 

terdapat perusahaan yang bergerak dibidang Manufaktur dengan kode TUGU. 

Sehingga 91 perusahaan ini dikenakan Peringatan Tertulis I. (IDX, 

Penyampaikan Laporan Keuangan Auditan, 2022) 
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Auditor akan memberikan opini atas penelitian terhadap laporan 

keuangan suatu perusahaan. Auditor yang independen akan memberikan opini 

sesuai dengan kondisi sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. 

Opini atas laporan keuangan merupakan pertimbangan yang sangat penting 

bagi investor untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi sehingga peran 

auditor sangat dibutuhkan untuk memberikan informasi. Dalam memberikan 

opini auditnya, ada banyak faktor yang mempengaruhi auditor dalam menilai 

kewajaran dari suatu laporan keuangan. Salah satu faktor tersebut ialah 

potensi kelangsungan usaha perusahaan atau going concern. Going concern 

menjadi salah satu pertimbangan auditor dalam memberikan opininya. Jadi 

seorang auditor harus bertanggung jawab atas opini audit yang dikeluarkan 

karena informasi hasil audit ini akan menjadi acuan bagi para pemakai 

laporan keuangan dalam hal pengambilan keputusan. Opini going concern 

yang diterima oleh suatu perusahaan menunjukkan adanya kondisi dan 

peristiwa yang menimbulkan keraguan hidup perusahaan (Debby dkk. 2016). 

Audit report lag dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti opini audit, 

reputasi KAP dan kompleksitas operasi perusahaan. 

Opini audit adalah proses suatu yang memperoleh evaluasi dalam 

bukti-bukti yang diperoleh audit dari laporan keuangan untuk diberikan 

pendapatnya apakah ada kesalahan material salah saji penyusunan laporan 

keuangan perusahaan atau tidak, dimana sebuah audit harus diperlukan 

seorang yang profesional dalam melaksanakan mendeteksi untuk opini 

laporan keuangan tersebut. 
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Opini audit menurut kamus besar akuntansi (Ardiyos, 2007) 

merupakan laporan yang diberikan oleh seorang akuntan publik terdaftar 

sebagai hasil dari penelitiannya atas kewajaran laporan keuangan. Opini 

wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) akan menjadi berita baik 

(good news) untuk perusahaan, dan sebaliknya jika perusahaan mendapat 

opini selain wajar tanpa pengecualian akan menjadi bad news karena pasti 

ada ketidak wajaran di dalam laporan keuangan tersebut atau auditor tidak 

bisa menemukan informasi yang dibutuhkan dan nantinya dapat mengurangi 

kepercayaan dari investor. Hal ini terjadi karena pemberian opini unqualified 

tersebut melibatkan negosiasi klien, konsultasi dengan partner audit senior. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi Audit report lag adalah status 

kantor akuntan publik. Karena setiap laporan keuangan yang akan 

dipublikasikan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membutuhkan audit 

eksternal dari Kantor Akuntan Publik (KAP) sehingga informasi yang 

disampaikan kepada masyarakat dapat diaudit dengan waktu yang lebih cepat 

dan dengan kualitas yang baik. Oleh karena itu, perusahaan menggunakan 

jasa KAP untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

yang disampaikan dengan tepat waktu dan telah mendapatkan opini audit 

akan memiliki kredibilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan laporan 

keuangan yang tidak disampaikan dengan tepat waktu. Penyampaian laporan 

keuangan yang disampaikan kepada publik secara tepat waktu akan mampu 

mengurangi asimetri informasi antara pihak perusahaan dengan publik. 

KAP yang memiliki reputasi atau nama yang baik berafiliasi dengan 

kantor akuntan publik universal seperti Big four Wordwide Accounting Firm 
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(Big4). Lee (2008) menyatakan bahwa KAP yang berafiliasi Big four lebih 

awal dalam menyelesaikan auditnya dibandingkan dengan KAP non Big four. 

Hal tersebut dikarenakan KAP Big four memiliki ketersediaan teknologi dan 

sumber daya manusia yang lebih spesialis sehingga membuat pekerjaan audit 

yang dilakukan lebih efisien. Adanya tenaga spesialis pada KAP Big four 

akan membantu perusahaan lebih cepat dalam menyelesaikan proses audit 

dan menyampaikan laporan auditnya, karena tenaga spesialis dalam KAP Big 

four memiliki kompetensi, keahlian dan kemampuan yang dapat 

mempercepat proses audit dan mempersingkat Audit report lag. 

Selanjutnya adalah Kompleksitas Operasi Perusahaan. Kompleksitas 

operasi perusahaan merupakan akibat dari pembentukan departemen dan 

pembagian pekerjaan yang memiliki fokus terhadap jumlah unit yang berbeda 

atau kompleksitas operasi berkaitan erat dengan jumlah dari anak atau cabang 

yang dimiliki oleh perusahaan. Ketergantungan yang semakin kompleks 

terjadi apabila organisasi dengan berbagai jenis atau jumlah pekerjaan dan 

unit menimbulkan masalah manajerial dan organisasi lebih rumit (Martius, 

2012:12). Jadi, semakin besar tingkat kompleksitas operasi menyebabkan 

auditor memerlukan waktu yang lebih panjang untuk menyelesaikan proses 

audit. 

Faktor selanjutnya adalah Ukuran Perusahaan yang dianggap juga 

berpengaruh terhadap audit report lag. Ukuran perusahaan merupakan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang diukur dari besarnya total aset atau kekayaan 

yang dimiliki oleh perusahaan tertentu (Pande & Mertha, 2016). Perusahaan 

yang mendapatkan laba yang besar tidak ada alasan untuk menunda dalam 
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menerbitkan laporan keuangan auditan, karena ini merupakan kabar baik bagi 

perusahaan dalam prestasi yang dicapai dan cukup menggembirakan. 

Semakin besar nilai aset suatu perusahaan maka akan semakin besar pula 

perputaran aset, dan semakin besar pula kesempatan untuk KAPitalisasi 

pasar. 

Penelitian sebelumnya Feby dkk (2022) menyatakan bahwa Opini 

Audit berpengaruh terhadap audit report lag. Sedangkan pada penelitian  

(Made Sunarsih dkk, 2021) menyatakan bahwa Opini Audit tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag. Penelitian sebelumnya tentang 

Reputasi KAP yang dinyatakan oleh (I Putu, 2021) menyampaikan bahwa 

Reputasi KAP berpengaruh terhadap audit report lag. Namun pada penelitian 

Silvia dkk (2021) menyatakan bahwa Reputasi KAP tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag. Menurut penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

(Tri, 2020) menyatakan bahwa Kompleksitas Operasi Perusahaan 

berpengaruh terhadap audit report lag. Sedangkan penelitian menurut (Shania 

dkk, 2021) menyatakan bahwa Kompleksitas Operasi perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap audit report lag. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

(Dura, 2017) 

Fenomena yang terjadi terkait opini audit di saat sedang terjadinya 

kasus korupsi laporan keuangan Jiwasraya mencatatkan opini wajar tanpa 

pengecualian. Laporan keuangan tersebut di audit oleh Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Kanaka Puradiredja, Suhartono dan memperoleh opini WTP. 

Sedangkan perseroan tercatat terakhir mempublikasikan laporan keuangan 

audited pada 2017. Direktur keuangan dan investasi Jiwasraya Farid A. 
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Nasution menjabarkan bahwa posisi aset perseroan pada akhir 2019 tercatat 

sebesar Rp.18,13 triliun dan kewajibannya berada di angka Rp.52,74 triliun. 

Perseroan pun mencatat ekuitas negatif Rp.34,61 triliun. 

Menurutnya laporan keuangan tersebut menggambarkan tingginya 

liabilitas Jiwasraya karena produk-produk masa lalu tidak mencerminkan 

produk Manufaktur yang wajar. Hal tersebut karena memberikan garansi 

bunga tetap yang tinggi. Sejak 2018, Kementerian BUMN telah melakukan 

tiga kali perombakan susunan direksi Jiwasraya dan melakukan aksi 

korporasi guna menyelesaikan ekuitas negatif dan memenuhi kewajiban 

kepada nasabah. (Pratama, 2020) https://financial.bisnis.com  

Kasus berikutnya berkaitan dengan reputasi KAP yang ditemukan 

pelanggaran pada audit laporan keuangan Garuda. Pada konferensi pers yang 

digelar bersama OJK (28/6/2019) Kementerian Keuangan mengumumkan 

sanksi yang dijatuhkan pada Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang dan Rekan atas 

kesalahan audit pada laporan keuangan Tbk. Tahun buku 2018. Laporan 

keuangan tahunan Garuda dinyatakan cacat setelah ditemukan fakta bahwa 

Garuda Indonesia mengakui pendapatan terkait kerjasama yang dilakukan 

dengan PT. Mahata Aero Teknologi atas pembayaran yang akan diterima 

Garuda setelah penandatanganan perjanjian  sehingga hal tersebut  berdampak 

pada laporan Laba Rugi Garuda. Kementerian keuangan melalui Pusat 

Pembinaan Profesi  Keuangan kemudian melakukan pemeriksaan terhadap 

Akuntan Publik Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik serta rekan 

yang melakukan audit atas laporan keuangan PT. Garuda Indonesia. 

https://financial.bisnis.com/
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Pemeriksaan tersebut mendapati dua isu penting menyangkut standar audit 

dan sistem pengendalian mutu KAP. Kementerian keuangan menemukan 

telah terjadi pelanggaran atas Standar Audit (SA) – Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP) sehingga berpengaruh terhadap opini Laporan 

Auditor Independen. Isu kedua adalah KAP belum menerapkan sistem 

pengendalian mutu secara optimal terkait konsultasi dengan pihak eksternal. 

Kepada PT. Garuda Indonesia Tbk, OJK memberikan perintah tertulis untuk 

memperbaiki dan menyajikan kembali laporan keuangan tahunan buku 2018 

serta menjatuhkan sanksi administratif berupa denda sebesar 100 juta rupiah. 

(Hidayati, Ditemukan Pelanggaran Pada Audit Laporan Keuangan Garuda, 

Izin AP Kasner Sirumapea Dibekukan, 2019) https://pppk.kemenkeu.go.id 

Fenomena yang terjadi terkait audit report lag diungkapkan oleh 

Bursa Efek Indonesia (BEI, 2021) memutuskan untuk memberi sanksi kepada 

40 emiten karena terlambat atau memenuhi kewajiban denda pembayaran Rp. 

50.000.000,- untuk periode berakhir Maret 2021 dan belum menyampaikan 

laporan keuangan interim hingga Agustus 2021. Sanksi yang dikenakan bursa 

atas keterlambatan ini berupa Peringatan Tertulis III dan denda sebesar Rp. 

150.000.000,-. Pertimbangannya karena mulai hari ke-31 hingga hari 

kalender ke-60 sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan, 

emiten tetap tidak memenuhi kewajibannya tersebut. Berdasarkan surat yang 

disampaikan BEI, sebanyak 40 perusahaan belum menyampaikan laporan 

keuangan interim. (IDX, Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan, 

2022) 

https://pppk.kemenkeu.go.id/
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Dari contoh kasus di atas masih banyak terjadinya keterlambatan 

dalam laporan keuangan bukanlah hal baru dalam perkembangan 

perekonomian di Indonesia. Hal yang sering terjadi tersebutlah yang merusak 

etika, moral dan yang paling penting kepercayaan eksternal dengan kualitas 

laporan keuangan yang disajikan. 

Tabel 1.1 

Data Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022 

 

Dampak yang akan terjadi apabila perusahaan yang mengalami audit 

report lag lebih dari 120 hari ialah dapat mengurangi kepercayaan investor 

untuk berinvestasi pada perusahaannya. Pada tabel diatas terdapat beberapa 

sampel perusahaan yang mengalami audit report lag lebih dari 120 hari. Pada 

perusahaan AKPI mengalami audit report lag pada tahun 2019, padahal yang 

mengaudit perusahaan adalah KAP big four. Namun pada tahun berikutnya 

2020-2022 laporan perusahaan AKPI tersebut di audit oleh KAP non big four 

dan tidak mengalami audit report lag. Reputasi KAP big four bisa dikatakan 

tidak berpengaruh terhadap kecepatan dalam penyampaian laporan keuangan. 

2019 1 1 1 14,79 139

2020 2 0 1 14,84 81

2021 1 0 1 15,02 84

2022 1 0 1 15,09 74

2019 1 1 1 13,67 150

2020 1 1 1 13,56 144

2021 1 1 1 13,39 155

2022 2 1 1 13,49 96

2019 3 0 1 12,96 150

2020 3 0 1 12,86 179

2021 3 0 1 12,76 167

2022 3 0 1 12,49 87

2019 2 0 0 13,94 552

2020 2 0 0 13,90 188

2021 2 0 0 13,89 140

2022 2 0 0 13,83 90

2 BATA PT. Sepatu Bata Tbk.

1 AKPI
PT. Argha Karya Prima 

Industri Tbk.

No.. Kode Nama Perusahaan

Kompleksitas 

Operasi Perusahaan 

(X3)

Audit Report 

Lag (Y)
Tahun

Opini Audit 

(X1)

Reputasi KAP 

(X2)

Ukuran 

Perusahaan 

(X4)

4 PICO
PT. Pelangi Indah 

Canindo Tbk.

3 HDTX
PT. Panasia Indo 

Resources Tbk.
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Berikut pada perusahaan dengan kode BATA di audit perusahaan big 

four dari tahun 2019-2022, namun 3 tahun terakhir pada tahun 2019-2021 

laporan keuangan mengalami audit report lag yang lebih dari batas toleransi 

yang mencapai hingga 35 hari pada tahun 2021. Padahal perusahaan BATA 

mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian. 

Perusahaan dengan kode HDTX yang mendapatkan opini yang 

mendapatkan wajar dengan pengecualian yang diaudit oleh KAP non big four 

mengalami audit report lag selama 3 tahun berturut-turut yang melebihi dari 

120 hari semenjak tanggal penutupan laporan keuangan perusahaan. Namun 

pada tahun 2022 perusahaan HDTX mengalami perubahan menjadi lebih baik 

pada waktu laporan keuangan auditannya kurang dari 90 hari. Perlu diketahui 

perusahaan yang telah melebihi batas waktu toleransi 120 hari sejak tanggal 

penutupan laporan keuangan akan berdampak terkena sanksi. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya dan permasalahan yang terjadi pada artikel maka 

penulis tertarik untuk mengambil judul Pengaruh Opini Audit, Reputasi 

KAP, Kompleksitas Operasi Perusahaan dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Audit Report Lag 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pengaruh Opini Audit terhadap Audit report lag pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI? 

2. Bagaimana Pengaruh Reputasi KAP terhadap Audit report lag pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI? 
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3. Bagaimana Pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan terhadap Audit 

report lag pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI? 

4. Bagaimana Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui pengaruh opini audit terhadap audit report lag pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh reputasi KAP terhadap audit report lag pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap 

audit report lag pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag 

pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

D. Manfaat Penulisan 

1. Bagi Penulis 

Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

peneliti tentang Pengaruh Opini Audit, Reputasi KAP, dan Kompleksitas 

Operasi Perusahaan terhadap Audit report lag, serta mendapatkan 

pengalaman baru tentang kondisi sebenarnya yang ada di dunia nyata dan 

mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapat selama kuliah. 
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2. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi representasi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulis dimasa yang akan datang. 

3. Bagi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di BEI untuk mengelola sumber daya manusia agar menjadi 

lebih baik dalam laporan keuangan terhadap audit report lag. 
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